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Abstrak 
Pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis menghadapi tuntutan terapi berulang, pembatasan 
aktivitas, serta perubahan peran sosial yang dapat meningkatkan risiko gangguan psikologis. Lama menjalani 
hemodialisis berpotensi berkaitan dengan tingkat depresi, tetapi hubungan tersebut tidak selalu konsisten 
pada setiap populasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan lama menjalani hemodialisis dengan 
tingkat depresi pada pasien gagal ginjal kronis di RSUD Panembahan Senopati. Penelitian menggunakan 
desain kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sebanyak 187 pasien dianalisis 
berdasarkan data lengkap. Lama menjalani hemodialisis dikategorikan menjadi 1-3 tahun dan lebih dari 3 
tahun, sedangkan tingkat depresi diukur menggunakan Beck Depression Inventory-II. Analisis data dilakukan 
secara univariat dan bivariat menggunakan uji Spearman rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 107 
responden (57,2%) menjalani hemodialisis selama 1-3 tahun dan 80 responden (42,8%) lebih dari 3 tahun. 
Tingkat depresi responden terdiri atas normal 63 orang (33,7%), depresi ringan 53 orang (28,3%), depresi 
sedang 45 orang (24,1%), dan depresi berat 26 orang (13,9%). Uji Spearman menunjukkan adanya hubungan 
bermakna antara lama menjalani hemodialisis dan tingkat depresi (r=0,147; p=0,045). Hubungan yang 
ditemukan bersifat sangat lemah, sehingga lama menjalani hemodialisis perlu dipahami sebagai salah satu 
indikator klinis, bukan satu-satunya faktor yang menentukan depresi. 
 
Kata Kunci: Depresi; Gagal Ginjal Kronis; Hemodialisis; Lama Menjalani Hemodialisis 
 

Abstract 

Patients with chronic kidney disease (CKD) undergoing hemodialysis face the demands of recurrent therapy, 
activity restrictions, and alterations in social roles, all of which can elevate the risk of psychological distress. 
The duration of hemodialysis treatment is potentially associated with depression levels; however, this 
relationship remains inconsistent across different populations. This study aimed to analyze the correlation 
between the duration of hemodialysis and the level of depression among patients with CKD at Panembahan 
Senopati Hospital. A quantitative correlational design with a cross-sectional approach was employed. A total 
of 187 patients with complete data were included in the analysis. The duration of hemodialysis was 
categorized into 1–3 years and >3 years, while depression levels were assessed using the Beck Depression 
Inventory-II (BDI-II). Univariate and bivariate analyses were performed, utilizing the Spearman rank 
correlation test. The results indicated that 107 respondents (57.2%) had undergone hemodialysis for 1–3 
years, while 80 respondents (42.8%) had received treatment for over 3 years. Regarding depression levels, 
63 patients (33.7%) were classified as normal, 53 (28.3%) exhibited mild depression, 45 (24.1%) presented 
with moderate depression, and 26 (13.9%) experienced severe depression. The Spearman test revealed a 
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statistically significant relationship between the duration of hemodialysis and the level of depression (r = 
0.147; p = 0.045). However, the observed correlation was very weak, suggesting that the duration of 
hemodialysis should be considered as merely one clinical indicator rather than the sole determinant of 
depression in these patients. 

Keywords: Depression; Chronic Kidney Disease; Hemodialysis; Hemodialysis Duration 

 
1. Pendahuluan 

Penyakit ginjal kronis (chronic kidney disease/CKD) merupakan gangguan progresif yang ditandai 
oleh penurunan fungsi maupun kerusakan struktur ginjal yang berlangsung dalam jangka waktu lama 
sehingga menimbulkan berbagai dampak terhadap kondisi kesehatan pasien. Berdasarkan pedoman Kidney 
Disease: Improving Global Outcomes (KDIGO), CKD termasuk penyakit kronis yang memerlukan 
pemantauan secara berkesinambungan. Penentuan stadium penyakit, risiko perburukan fungsi ginjal, serta 
pemilihan terapi dipengaruhi oleh beberapa parameter, antara lain etiologi penyakit, nilai laju filtrasi 
glomerulus (glomerular filtration rate/GFR), dan derajat albuminuria (KDIGO, 2024). Ketika penyakit telah 
mencapai stadium akhir, terapi pengganti ginjal menjadi pilihan utama untuk mempertahankan fungsi 
fisiologis tubuh, salah satunya melalui tindakan hemodialisis. 

 
Hemodialisis berperan penting dalam mempertahankan kelangsungan hidup pasien dengan gagal 

ginjal stadium akhir. Meskipun demikian, terapi ini juga menimbulkan berbagai konsekuensi terhadap 
kehidupan sehari-hari. Kewajiban menjalani prosedur secara rutin, pembatasan asupan cairan dan makanan, 
berkurangnya kemampuan melakukan aktivitas produktif, serta meningkatnya ketergantungan terhadap 
fasilitas pelayanan kesehatan dapat memengaruhi kondisi fisik maupun psikososial pasien. Dari perspektif 
keperawatan, pasien yang menjalani hemodialisis memerlukan pendekatan yang komprehensif karena harus 
beradaptasi dengan perubahan pada aspek psikologis, sosial, ekonomi, dan spiritual. Sejumlah penelitian di 
Indonesia melaporkan bahwa depresi merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan penurunan 
kualitas hidup pasien hemodialisis, sehingga penanganan masalah psikologis perlu menjadi bagian integral 
dalam asuhan keperawatan (Syamsiah et al., 2022). 

 
Gangguan depresi merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang paling sering dialami oleh 

pasien CKD yang menjalani terapi pengganti ginjal. Bukti ilmiah dari tinjauan sistematis dan meta-analisis 
terbaru menunjukkan bahwa prevalensi depresi pada kelompok pasien yang menjalani hemodialisis lebih 
tinggi dibandingkan dengan pasien yang telah menjalani transplantasi ginjal.yang menunjukkan bahwa beban 
psikologis pada kelompok hemodialisis masih menjadi persoalan penting (Zaragoza-Fernández et al., 2025). 
Depresi yang tidak dikenali dapat mengganggu kepatuhan terapi, menurunkan motivasi pasien untuk merawat 
diri, memperburuk kualitas tidur, serta memengaruhi hubungan pasien dengan keluarga dan tenaga kesehatan. 

Lama menjalani hemodialisis dapat memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kondisi psikologis 
pasien. Pada sebagian pasien, durasi terapi yang semakin panjang dapat menimbulkan kejenuhan, kelelahan 
kronis, rasa kehilangan kemandirian, serta kekhawatiran terhadap masa depan. Namun, pada pasien lain, 
pengalaman menjalani terapi dalam waktu lama dapat membentuk penerimaan diri, strategi koping, 
kedekatan dengan tenaga kesehatan, dan dukungan sosial yang lebih stabil. Perbedaan kemungkinan tersebut 
membuat hubungan lama menjalani hemodialisis dengan tingkat depresi tidak dapat diasumsikan secara 
sederhana. 

Beberapa penelitian menunjukkan temuan yang belum sepenuhnya seragam. Mulyono et al. (2025) 
melaporkan adanya hubungan antara lama hemodialisis dan tingkat depresi, sedangkan Maltus et al. (2026) 
menemukan bahwa durasi hemodialisis tidak berhubungan bermakna dengan tingkat depresi pada pasien 
hemodialisis di Kupang. Ketidaksamaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa konteks rumah sakit, 
karakteristik pasien, dukungan keluarga, instrumen pengukuran, dan kategori durasi terapi dapat 
memengaruhi hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan lama 
menjalani hemodialisis dengan tingkat depresi pada pasien gagal ginjal kronis di RSUD Panembahan 
Senopati. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan rancangan korelasional dan pendekatan cross-

sectional. Pendekatan tersebut dipilih untuk mengidentifikasi hubungan antara lama menjalani terapi 
hemodialisis sebagai variabel independen dengan tingkat depresi sebagai variabel dependen melalui 
pengukuran yang dilakukan pada satu waktu pengamatan. Seluruh proses penelitian dilaksanakan di Unit 
Hemodialisis RSUD Panembahan Senopati. 

 
Populasi penelitian mencakup seluruh pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis rutin di 

RSUD Panembahan Senopati. Sebanyak 187 responden yang memenuhi kelengkapan data ditetapkan sebagai 
sampel penelitian. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik consecutive sampling, yaitu setiap 
pasien yang memenuhi kriteria inklusi direkrut secara berturut-turut selama periode penelitian hingga jumlah 
sampel yang ditargetkan tercapai. 

 
Kriteria inklusi meliputi pasien gagal ginjal kronis berusia minimal 18 tahun yang telah menjalani 

hemodialisis secara rutin selama sedikitnya satu tahun, memiliki kemampuan komunikasi yang baik, berada 
dalam kondisi klinis stabil saat pengumpulan data, serta bersedia menjadi responden dengan mengisi 
kuesioner penelitian. Sementara itu, pasien dikeluarkan dari penelitian apabila mengalami penurunan 
kesadaran, berada dalam kondisi akut atau mengalami komplikasi berat ketika pengambilan data 
berlangsung, memiliki gangguan kognitif yang menghambat pengisian instrumen, mempunyai riwayat 
gangguan psikiatri berat berdasarkan rekam medis, atau mengembalikan kuesioner yang tidak terisi secara 
lengkap. 

 
Data penelitian diperoleh menggunakan lembar karakteristik responden dan instrumen Beck 

Depression Inventory-II (BDI-II). Lama menjalani hemodialisis dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu 
1–3 tahun dan lebih dari 3 tahun berdasarkan distribusi data penelitian. Tingkat depresi ditentukan mengacu 
pada skor BDI-II, yang diklasifikasikan menjadi normal (0–13), depresi ringan (14–19), depresi sedang (20–
28), dan depresi berat (29–63) (Beck et al., 1996). 

 
Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden, distribusi lama menjalani hemodialisis, serta 
tingkat depresi dalam bentuk frekuensi dan persentase. Variabel usia disajikan menggunakan nilai rerata, 
standar deviasi, median, serta rentang data. Selanjutnya, hubungan antara lama menjalani hemodialisis 
dengan tingkat depresi dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman rank, mengingat kedua variabel utama 
berskala ordinal. Nilai p < 0,05 ditetapkan sebagai batas signifikansi statistik. 

 
3. Hasil Dan Pembahasan 

Sebanyak 187 responden dianalisis dalam penelitian ini. Rerata usia responden adalah 52,56±11,68 
tahun, dengan median 53 tahun dan rentang 25-77 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki 
berjumlah 99 orang (52,9%) dan perempuan 88 orang (47,1%). Pendidikan terbanyak adalah SMA/SMK/MA 
sebanyak 65 orang (34,8%), sedangkan status pekerjaan terbanyak adalah tidak bekerja sebanyak 85 orang 
(45,5%). Sebagian besar responden menjalani hemodialisis selama 1-3 tahun, yaitu 107 orang (57,2%). 

Tabel 1. Karakteristik responden (n=187) 
Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis kelamin Laki-laki 99 52,9 
 Perempuan 88 47,1 
Pendidikan Tidak sekolah 1 0,5 
 SD/MI 46 24,6 
 SMP/MTs 44 23,5 
 SMA/SMK/MA 65 34,8 
 Perguruan tinggi 31 16,6 
Pekerjaan PNS 7 3,7 
 Wiraswasta 26 13,9 
 Petani 19 10,2 
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 Buruh 21 11,2 
 Pensiunan 11 5,9 
 Tidak bekerja 85 45,5 
 Lain-lain 18 9,6 
Lama menjalani 
hemodialisis 1-3 tahun 107 57,2 

 >3 tahun 80 42,8 
 

Distribusi karakteristik menunjukkan bahwa pasien hemodialisis dalam penelitian ini berada pada 
rentang usia dewasa hingga lanjut usia. Kondisi ini penting diperhatikan karena usia, produktivitas, dan status 
pekerjaan dapat memengaruhi respons psikologis pasien terhadap penyakit kronis. Responden yang tidak 
bekerja merupakan kelompok terbesar, sehingga perubahan peran ekonomi dan ketergantungan terhadap 
keluarga dapat menjadi latar yang memperberat tekanan psikologis. Temuan ini mendukung pandangan 
bahwa depresi pada pasien hemodialisis tidak dapat dilepaskan dari situasi sosial pasien, bukan hanya dari 
lamanya terapi. 

Hasil pengukuran tingkat depresi menunjukkan bahwa 63 responden (33,7%) berada pada kategori 
normal, 53 responden (28,3%) mengalami depresi ringan, 45 responden (24,1%) mengalami depresi sedang, 
dan 26 responden (13,9%) mengalami depresi berat. Dengan demikian, lebih dari separuh responden 
menunjukkan gejala depresi ringan sampai berat. Keadaan ini menguatkan perlunya skrining psikologis pada 
pasien hemodialisis karena depresi dapat memengaruhi kepatuhan terapi, kualitas hidup, dan keterlibatan 
pasien dalam perawatan diri (Alshelleh et al., 2023; Nablawi et al., 2025). 
 

 

Tabel 2. Hubungan lama menjalani hemodialisis dengan tingkat depresi 
Lama 

menjalani 
hemodialisis 

Normal 
n (%) 

Depresi 
ringan n 

(%) 

Depresi 
sedang n (%) 

Depresi 
berat n (%) 

Total n 
(%) r p 

1-3 tahun 44 (41,1) 26 (24,3) 24 (22,4) 13 (12,1) 107 (100) 0,147 0,045 
>3 tahun 19 (23,8) 27 (33,8) 21 (26,2) 13 (16,2) 80 (100)   
Total 63 (33,7) 53 (28,3) 45 (24,1) 26 (13,9) 187 (100)   

Keterangan: uji Spearman rank; r=koefisien korelasi. 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa proporsi responden dengan kategori normal lebih besar pada kelompok 
lama menjalani hemodialisis 1-3 tahun (41,1%) dibandingkan kelompok lebih dari 3 tahun (23,8%). 
Sebaliknya, depresi ringan, sedang, dan berat cenderung lebih banyak ditemukan pada kelompok yang 
menjalani hemodialisis lebih dari 3 tahun. Hasil uji Spearman rank memperoleh nilai r=0,147 dan p=0,045. 
Secara statistik, hasil ini menunjukkan adanya hubungan bermakna antara lama menjalani hemodialisis dan 
tingkat depresi. Namun, nilai korelasi berada pada kategori sangat lemah, sehingga hubungan tersebut perlu 
ditafsirkan secara hati-hati. 

Arah hubungan positif menunjukkan bahwa semakin lama pasien menjalani hemodialisis, 
kecenderungan kategori depresi menjadi lebih tinggi. Temuan ini dapat dipahami melalui beban terapi jangka 
panjang yang dialami pasien. Hemodialisis tidak hanya menuntut kehadiran rutin ke rumah sakit, tetapi juga 
mengharuskan pasien menyesuaikan pola makan, pembatasan cairan, aktivitas fisik, pekerjaan, serta relasi 
sosial. Dalam jangka panjang, pengulangan pengalaman tersebut dapat menimbulkan kejenuhan, rasa tidak 
berdaya, dan kekhawatiran terhadap masa depan. 

Walaupun demikian, kekuatan hubungan yang sangat lemah memperlihatkan bahwa lama menjalani 
hemodialisis bukan faktor tunggal yang menentukan depresi. Depresi pada pasien CKD merupakan fenomena 
multidimensional yang dapat dipengaruhi oleh dukungan keluarga, komorbiditas, kualitas tidur, nyeri, 
kelelahan, spiritualitas, status pekerjaan, kondisi ekonomi, dan persepsi pasien terhadap penyakitnya. 
Alshelleh et al. (2023) menegaskan bahwa depresi dan kecemasan pada pasien hemodialisis berkaitan dengan 
kualitas hidup, sedangkan Nablawi et al. (2025) menunjukkan bahwa depresi pada pasien CKD perlu dibaca 
bersama kondisi klinis dan pengalaman hidup pasien. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Mulyono et al. (2025) yang melaporkan adanya hubungan antara 
lama hemodialisis dan tingkat depresi pada pasien hemodialisis. Akan tetapi, besar dan arah hubungan dapat 
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berbeda antarpopulasi. Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh kategori lama hemodialisis, ukuran sampel, 
karakteristik sosial pasien, instrumen pengukuran depresi, dan variasi pelayanan di unit hemodialisis. Oleh 
karena itu, hasil penelitian ini lebih tepat dimaknai sebagai bukti bahwa durasi terapi perlu diperhatikan dalam 
skrining psikologis, bukan sebagai penentu mutlak terjadinya depresi. 

Temuan ini juga perlu dibandingkan dengan Maltus et al. (2026) yang menemukan tidak adanya 
hubungan bermakna antara durasi hemodialisis dan tingkat depresi. Perbedaan hasil tersebut memperkuat 
bahwa adaptasi pasien terhadap hemodialisis sangat individual. Sebagian pasien mungkin mengalami 
peningkatan tekanan psikologis seiring lamanya terapi, sedangkan sebagian lain dapat mengembangkan 
penerimaan diri, dukungan sosial, dan strategi koping yang lebih efektif. Dengan demikian, hubungan lama 
hemodialisis dan depresi tidak selalu bersifat linear. 

Implikasi keperawatan dari penelitian ini adalah perlunya skrining depresi secara berkala pada pasien 
hemodialisis, terutama pada pasien yang telah menjalani terapi lebih dari tiga tahun. Perawat dapat 
menggunakan pendekatan komunikasi terapeutik untuk mengidentifikasi keluhan emosional, mengevaluasi 
dukungan keluarga, memberikan edukasi realistis tentang perawatan diri, serta mengarahkan pasien pada 
layanan konseling atau rujukan profesional apabila ditemukan gejala depresi sedang hingga berat. Intervensi 
psikososial juga relevan dipertimbangkan karena tinjauan sistematis menunjukkan bahwa pendekatan 
psikososial dapat membantu menurunkan gejala depresi pada pasien CKD dan dialisis (Natale et al., 2019; 
Yang et al., 2024). 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Desain cross-sectional tidak dapat menjelaskan 
hubungan sebab-akibat antara lama menjalani hemodialisis dan tingkat depresi. Variabel lain seperti 
dukungan keluarga, kualitas tidur, status ekonomi, komorbiditas, spiritualitas, dan kepatuhan terapi belum 
dianalisis dalam model multivariat. Selain itu, lama menjalani hemodialisis hanya dibagi menjadi dua 
kategori, sehingga variasi durasi terapi yang lebih rinci belum tergambarkan. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan desain longitudinal dan memasukkan faktor psikososial lain agar pemahaman 
mengenai depresi pada pasien hemodialisis menjadi lebih komprehensif. 

 
4. Kesimpulan 

Hasil penelitian mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara lama menjalani terapi 
hemodialisis dengan tingkat depresi pada pasien gagal ginjal kronis di RSUD Panembahan Senopati. 
Responden yang telah menjalani hemodialisis selama lebih dari tiga tahun menunjukkan kecenderungan 
mengalami depresi ringan hingga berat dalam proporsi yang lebih besar dibandingkan dengan pasien yang 
menjalani terapi selama 1–3 tahun. Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang 
sangat lemah, sehingga durasi hemodialisis belum dapat dijadikan sebagai prediktor tunggal dalam menilai 
risiko terjadinya depresi. 

 
Temuan ini mengisyaratkan pentingnya penerapan asuhan keperawatan yang bersifat holistik di unit 

hemodialisis. Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui pelaksanaan skrining kesehatan mental secara rutin, 
pemberian komunikasi terapeutik, edukasi mengenai strategi adaptasi terhadap penyakit kronis, serta 
optimalisasi keterlibatan keluarga dalam proses perawatan. Pendekatan yang komprehensif diharapkan 
mampu mendukung deteksi dini gangguan depresi sekaligus meningkatkan efektivitas intervensi psikososial 
pada pasien hemodialisis. 
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